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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan tindakan kelas yang digdam kepada situasi
yang berlangsung di dalam kelas. Dalam penelitradakan kelas, guru dapat
meneliti sendiri terhadap praktek pembelajaran yaigkukan di kelas
melalui tindakan-tindakan yang direncanakan, ddak&an, dan dievaluasi.
Dengan penelitian tindakan kelas, guru dapat m&kkypenelitian terhadap
siswa yang sedang berinteraksi dalam proses heldgdrini dilakukan agar
guru memperolen umpan balik yang sistematis tentey yang telah di
lakukan dalam proses belajar mengajar. Hal ini @edangan karakteristik
penelitian tindakan kelas, yaitu adanya tindakadakan tertentu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. (&oyadalam bukunya
pedoman, pelaksanaan, penelitian, tindakan ke®®s, 16)

Menurut Hermawan, Mujono dan Suherman (2007: 8D)jdan utama
dari Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk pedraiklan peningkatan
layanan professional guru dalam menangani prosdajabemengajar.
Selanjutnya tujuan tersebut dapat tercapai dengatakokan berbagai
tindakan alternatif dalam mencari solusi permasalafang terdapat di kelas,

tujuan utama penelitian tindakan kelas ini adalahgembangan keterampilan
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guru berdasarkan pada persoalan-persoalan penrhalajang dihadapi oleh
guru di dalam kelas”.

Dari penjelasan tersebut diperoleh gambaran bahaksuad PTK adalah
untuk meningkatkan kinerja para guru agar menchpail maksimal dalam
proses belajar mengajar. Artinya, setelah melakukanelitian dengan
menggunakan data-data yang ada serta metodolog tggrat, guru dapat
lebih memahami masalah yang ada serta melakukamgiexian perbaikan
bagi peningkatan kualitas pendidikan.

Desain penelitian tindakan kelas yang peneliti kakuterdiri atas 2
siklus dan 4 tindakan, siklus 1 terdiri atas 2 dikah dan seterusnya. Adapun
desain penelitian tindakan kelas ini menurut Kemmdean Mc Taggart

(Ruswandi, 2007: 128) adalah:

/ E{>ACTION ——>>0OBSERVE \

REFLECTIF

N ="

Gambar 3.1 Desain Penelitian Kemmis danTsiggart

Mengacu pada langkah-langkah yang dikemukakangjiataka yang

perlu dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelasaohlah sebagai berikut :
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1. Perencanaan, yaitu rencana tindakan apa yang ak#éakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan, atau merubah prilaku dikap sebagai
solusi.

2. Tindakan, yaitu apa yang di lakukan oleh guru gi=neliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan, atau perubahan yang dikagin

3. Observasi, yaitu mengamati hasil atau dampak dadakan yang di
lakukan atau di kenakan terhadap siswa ;

4. Refleksi, yaitu penelitian mengkaji, melihat, daempertimbangkan atas
hasil atau dampak dari berbagai kriteria tindakBerdasarkan hasil
refleksi ini, penelitian bersama-sama observer dapelakukan revisi
perbaikan terhadap rencana awal.

Tahap awal yang dilakukan adalah melaksanakan dsedengan
mencari informasi dari siswa menjadi subjek dalaenghitian, kegiatan
pembelajaran yang mencakup suasana kelas, peudakusikap siswa saat
pembelajaran berlangsung ditinjau dari segi pemahawian penerimaan
pembelajaran.

Menganalisis silabus mata pelajaran matematika K&8P untuk
Sekolah Dasar kelas IV yang kemudian dijabarkan jaénrencana
pembelajaran yang dilengkapi lembar observasi,taratéapangan, lembar
wawancara, dan daftar absensi serta materi peralmtapperasi bilangan
bulat dengan indikator yang dikembangkan,antare:lai
1. Dapat mengoperasikan penjumlahan dua bilangan bobsitif dan

penjumlahan dua bilangan negatif, dilaksanakan padakan 1 siklus I.
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2. Dapat mengoperasikan penjumlahan bilangan posith degatif,
dilaksanakan pada tindakan 2 siklus 1.

3. Dapat mengoperasikan pengurangan dua bilanganifetjtksanakan
pada tindakan1l siklus II.

4. Dapat mengoperasikan pengurangan bilangan posgifgah negatif,
dilaksanakan pada tindakan 2 siklus II.

Pembelajaran kontruktivisme ini dicobakan dikelag BDN 4
Galanggang Kecamatan Batujajar. Adapun pelaksapaaelitian dengan
mengimplemetasikan model PTK, dijabarkan melalgkah-langkah sbb :

Pada tahap ini peneliti mengadakan perencanaanademgnempuh
prosedur sebagai berikut :

1. Mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menteonatina tindakan
tentang pembelajaran kontruktivisme yang bertujuatuk memperjelas
masalah dalam penelitian.

2. Melaksanakan tindakan dalam tiap siklus. Kegiatanbertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai siswa SDN 4 Galamdgeas IV
secara keseluruhan. Melaksanakan tindakan dalaiap s&klus dengan
melakukan pengamatan dan mengadakan evaluasi kekdmgtiviudal,
tujuannya untuk meningkatkan hasil pembelajaratattan-tindakan pada
setiap siklus, sesuai dengan perencanaan yang tifalsun maka
penelitian terdiri dari 2 siklus dan 4 tindakan gkslanaannya diuraikan
sebagai berikut :

1. Siklus |
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a. Melakukan pemantauan proses belajar mengajar makamang
dilakukan oleh guru beserta rekan pengamatan (efr3eiSasaran
pemantauan adalah aktivitas, minat, dan prestadi Ihelajar siswa
melalui observasi yang telah disediakan.

b. Setelah diperoleh gambaran kelas, maka dilakukadakan pada
pembelajaran - operasi bilangan bulat dengan permekat
kontruktivisme.

c. Memotivasi siswa agar dapat mengemukakan konsegdnyava
berkenaan dengan pembahasan materi operasi hiagaglglangan
bulat dalam kehidupan sehari-hari.

d. Melakukan diskusi kelompok dengan materi operasiymlahan
bilangan bulat.

e. Menyelesaikan soal-soal evaluasi.

2. Siklus Il

a. Menanamkan konsep operasi hitung bilangan bulateaada
siklus Il ini terdiri pengurangan 2 bilangan nefydtin pengurangan
bilangan positif dengan negatif. Pada siklus ifmadapkan minat,
aktivitas, dan prestasi belajar siswa dapat memihgRada
pembelajaran = matematika yang menggunakan pendekatan
kontruktivisme.

b. Melakukan pemantauan selama proses belajar makemgding
dilakukan guru kelas bersama observer. Sasarannp@naa yaitu

minat, aktivitas dan prestasi belajar siswa.
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c. Melaksanakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahu

keberhasilan dari penggunaan pendekatan kontrakie/i dan
efektifitas penggunaan media pembelajaran padassikl

d. Refleksi untuk menentukan teknik pembelajaran baBRan

pelaksanaannya disesuaikan dengan rencana pemaelaja
pendekatan kontruktivisme yang menitikberatkan padasepsi

awal siswa sampai tahapan demi tahapannya dilalggh selesai

evaluasi, dan aplikasi konsepnya memberikan tugesgah

memberikan soal yang harus diselesaikan berupaalr(RR).

Pelaksanaan dilakukan saat pembelajaran berlangmamgbelajaran
sudah dipersiapkan dengan menyertakan instrumelaip@nyang dibutuhkan
pada pembelajaran tersebut. Selama kegiatan betegagajar berlangsung,
guru melakukan pengamatan terhadap aktivitas yaergumang keberhasilan
pembelajaran diantaranya mendokumentasikan kegi@agan menggunakan
kamera.

Pengamatan terhadap hasil, setelah pembelajaraksaiiiakan dengan
melihat hasil yang dilakukan siswa dalam melaksanakvaluasi, hasil
disimpan sebagai penunjang keberhasilan selanjuidga dengan evaluasi
yang telah dicapai siswa menentukan konsepsi yalady tdipahami siswa
maka dengan adanya evaluasi mempermudah pengacetakeberhasilan
pembelajaran.

Melakukan refleksi dengan menganalisis semua bateanbelajaran

yang sudah terencana agar menjadi data yang ottadikn mencapai tujuan.
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Perbaikan dan pengayaan memungkinkan untuk memalksim tingkat

kemampuan siswa dalam memahami konsep bahan ajafldRsian dalam
bahan ajar tersebut bukan saja pada pengayaanm jiegappada perbaikan.
Rencana tindakan refleksi harus terus dilaksanakgar hasilnya dapat
optimal, selama teknik refleksi harus didampingalesis maka perbaikan dan
pengayaan akan berhasil secara optimal.

“Reflektif artinya dalam proses penelitian selalemikirkan apa dan
mengapa suatu dampak tindakan terjadi di kelas.geanikiran itu kemudian
peneliti akan mencari pemecahan melalui tindakagekan pembelajaran
tertentu”. (Suyanto, 1997: 21).

Dalam merefleksi, kita memperoleh data akurat dzlerigkapan yang
ada dalam instrumen pelaksanaan penelitian tindakéas, dengan refleksi
berarti merenungkan sesuatu yang terjadi dalameprbslajar mengajar dan
mancari  solusinya. Yang perlu dikaji yaitu kebailzmnya atau sesuatu

yang akan dicapai sesuai dengan tujuan semula.

B. Subjek Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dii SDN 4 aGgdang
Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat. Remelni dilaksanakan di
Kelas IV dengan jumlah siswa 37 orang, terdiri datilaki-laki dan 20 orang
perempuan yang dikelompokan menjadi 8 kelompok, &lorkpok
beranggotakan 5 orang dan 3 kelompok beranggota@kasrang dengan

kemampuan akademis beragam. Fokus penelitian adp&hsi bilangan bulat
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dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme dengateri pokok
penjumlahan dan pengurangan. Tempat penelitian ekolah tempat
melaksanakan peneliti mengajar di SDN 4 Galanggang.

Ruangan yang digunakan cukup memadai, sesuai dengaflah
siswanya tiap bangku diduduki oleh 2 orang siswagy memungkinkan
pendekatan kontruktivisme diterapkan sekalipun aipelum terbiasa belajar
menggunakan model ini. Sasaran penelitian adalahb@@jaran bilangan
bulat. Dengan jumlah siswa laki-lai 17 orang damlah siswa perempuan 20

orang.

. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam pémelit
pembelajaran matematika di kelas IV, juga untuk imael aktivitas dan
kreativitas siswa selama pembelajaran dengan petatelkontruktivisme di
kelas IV, maka perlu dirancang pengembangannyaase&mgan kebutuhan
pengumpulan data menggunakan alat-alat yang disehagai berikut:
1. Lembar observasi
Lembar observasi adalah instrumen yang digunakamukun
mengamati aktivitas guru selama proses pembelaja@dangsung. Secara
menyeluruh, observasi merekam semua kejadian mangeéeknik
pembelajaran baik siswa maupun guru. Sasaran petgardalam lembar
observasi adalah: penerapan strategi pembelaj@eniaku guru dalam

memberikan apersepsi, dan dalam mengakhiri penalbafaj Sedangkan



30

yang menjadi indikator pengamatan aktivitas sisadard lembar observasi
adalah: interaksi sosial, motivasi belajar, implateai strategi
pembelajaran, dan prestasi belajar siswa. Keuntudga obsetvasi adalah
dapat memperoleh pengalaman yang memiliki nilabi@myang seharusnya
dikembangkan.
2. Lembar Wawancara
Yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan digunaintuk
kegiatan Tanya jawab. Wawancara ini dilakukan gleheliti kepada siswa,
wawancara dilakukan setelah proses pembelajarasil, dchir wawancara
digunakan untuk analisis kualitatif. Wawancara yathpkukan adalah
dengan memilih siswa secara acak.
3. Lembar Kerja Siswa
Berupa arahan — arahan atau soal — soal yang tikergakan siswa
untuk mengaplikasikan konsep yang dikuasai siswéamg penjumlahan
pecahan. Melalui lembar kerja siswa ini penelipatanembandingkan hasil
pembelajaran dan tujun pembelajaran yang diharapkan
4. Angket
Angket yang digunakan oleh penulis adalagkanskala sikap model
Likert untuk mengetahui sikiap kreatif siswa. Likdni telah banyak
digunakan oleh para peneliti guna mengukur persepsisikap seseorang.

5. Lembar evaluasi
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Lembar evaluasi dilaksanakan setiap akhir siklugurthkan untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran. Lembar evaldésrjakan oleh

siswa secara individu.

D. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk menjawalbampgran
pengujian hipotesis, maka dilakukan melaui pengeméda instrumen yang
telah dibicarakan di awal. Pengumpulan data dilakuRada setiap sisklus
dan setiap tindakan. Data yang diambil adalah selagikut:

Observasi dilakukan pada awal penelitian. Data ydiagnbil dari
penelitian tindakan kelas dimulai untuk menentugarmasalahan yang akan
diteliti. Mengumpulkan informasi yang terjaring rakeli lembar observasi
dan pedoman wawancara.

Wawancara merupakan informasi yang dikumpulkan gaersepsi
siswa tentang pembelajaran yang telah dilaksanakiamtuk mengetahui
sejauhmana pemahaman siswa terhadap meteri yamgipatajarinya, maka
dapat dilihat melalui LKS atau lembar evaluasi. iDsemua data yang
terkumpul, maka diadakanlah pengolahan. Pengoldilakukan agar data
yang terkumpul dapat diinterpretasikan dalam berdegkripsi, kemudian
dianalisis untuk direfleksi sehingga diperoleh s&muan baru berupa
perubahan untuk tindakan berikutnya.

Data hasil angket dikelompokkan berdasarkan jawdbsltala Sangat

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dangdafidak Setuju (STS).
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Kemudian data hasil angket diprosentasikan untuknpeeoleh informasi
yang akurat tentang sikap siswa terhadap pembatajaratematika, sikap
siswa mengenai pendekatan konstruktivisme dalanbpkjaran matematika
dan yang terakhir mengenai kreativitas matemaitaas

E. Analisis Data

Analisis dan pengolahan data dilakukan selama piameldari awal
sampai akhir. Pada dasarnya penelitian itu di le&knasecara terus-menerus
dari awal samapai akhir pelaksanaan program tindaRata diperoleh dari
kumpulan instrumen dan dideskripsikan untuk diarkédimpulan.

Langkah analisis data yaitu penyeleksian data demgengolah data
yang akurat yang dapat menjawab fokus penelitisnndamberikan gambaran
tentang hasil penelitian. Pengklasifikasian dataupekan pengelompokan
data yang telah diseleksi, yang bertujuan untuk pggmudah pengelolaan
data dan pengambilan keputusan berdasarkan pessenang dijadikan
pegangan.

Data yang diperoleh digolongkan ke dalam data tatdli dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari lembaibservasi, lembar wawancara,
dan angket. Data-data kualitatif ini, kemudian ggrkan dalam bentuk
deskripsi dan diinterpretasikan berdasarkan silkap ghrtisipasi siswa selama
mengikuti pembelajaran. Sedangkan analisis datantita@f diperoleh dari
lembar evaluasi, data ini diolah dengan menggrata — rata hitung) dan gain.

1. i (rata — rata hitung)

L(fi.xi)

n

X =
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Catatan :
X = rata-rata Hitung
n = banyak sampel

> (fi.xi) = hasil perkalian skor dengan frekuensirskang bersangkutan
2. Gain (peningkatan) setiap siswa
Gain ternormalisasi (NG) adalah propoggin actual (siklus | —
siklus Il) dengan gain maksimal yang telah tercapRumus gain
ternormalisasi adalah:

skor siklus II — skor siklus I

NG = Skor Maksimal Ideal — skor siklus I

Kategori gain ternormalisasi menurut Hake (Kuraea0®9) adalah

sebagai berikut:

Kriteria Interpretas
NG < 030 Rendah
030< NG < 0,70 Sedang
NG > 0,70 Tingai

3. Menganalisis angket
Kriteria penilaian siswa terhadap suatu pernyatdalam angket
terbagi menjadi 4 kategori jawaban, yaitu sangaijsgSS), setuju (S),
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS@r Sktuk setiap kategori
jawaban siswa terhadap pernyataan dalam angket didipat dalam tabel

berikut ini (Sutomo dalam Efendi, 2007:37).
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Tabel 3.1

PENSKORAN UNTUK SETIAP KATEGORI JAWABAN SISWA

PADA ANGKET
Skor
Kategori Jawaban
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

Kemudian, skor rata-rata setiap siswa digunakaokumtenentukan
kategori respon siswa terhadap angket. Untuk syamg skor rata-ratanya
kurang dari 3, maka responnya termasuk kategoporesegatif. Untuk
siswa yang skor rata-ratanya sama dengan 3, mak@meya termasuk
kategori respon netral, sedangkan siswa yang skafratanya lebih dari
3, maka responnya termasuk kategori respon positif.

Untuk menganalisis respon siswa terhadap tiap lpehnyataan
dalam angket digunakan rumus sebagai berikut:

P:f—X100%
n

Dengan: P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban

n = banyak responden
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Setelah dianalisis, kemudian dilakukan interpretdata dengan
menggunakan kategori persentase berdasarkan peéndaptaraningrat
(dalam Sapari, 2009:37).

Tabel 3.2

INTERPRETASI BESAR PERSENTASE

Besar Persentase I nterpretasi
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya




